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5.3

Analisis Daya Dukung Pariwisata

Sri Mariati dan Bimo Prakoso

Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti, Jakarta

Daya dukung adalah konsep yang kuat untuk pembuatan kebijakan,
meskipun dari perspektif ilmiah hal itu telah menemui kontroversi yang cukup
besar karena kesulitan analitis untuk mencapai kapasitas yang “dihitung”
(ambang batas). Kesulitan ini berasal dari berbagai dimensi konsep dan kendala
yang melekat dalam memperkirakan batas dalam ekosistem alam dan manusia.

Getz (1987) mengidentifikasi enam pendekatan interpretasi atau metode
yang berbeda untuk menentukan daya dukung: batas sumber daya berwujud,
toleransi oleh penduduk tuan rumah, kepuasan pengunjung, tingkat pertumbuhan
perubahan yang berlebihan, kapasitas berdasarkan evaluasi biaya dan manfaat,
peran kapasitas dalam pendekatan sistem. Sifat pariwisata yang beraneka ragam,
yang selalu bergantung pada ruang dan waktu yang diberikan seperti: jenis,
ukuran dan kerentanan tempat wisata, jenis dan tingkat perkembangan pariwisata,
hubungan antara kebijakan pariwisata makro dan mikro, dan penduduk lokal. Hal
ini memerlukan penghitungan daya dukung setiap kawasan wisata baik yang akan
dikembangkan ataupun yang telah berjalan. Ada empat tahapan untuk analisis
daya dukung:

1. Tahap dokumentasi dan pemetaan (observasi dengan memetakan keseluruhan
objek untuk pengembangan pariwisata).

2. Tahap analisis & sintesis.

Pilihan pengembangan pariwisata.

4. Tahap perumusan analisis daya dukung termasuk pengusulan disain tata letak
infrastruktur.

(08

Ada tiga kelompok utama parameter yang sesuai dengan pedoman
pariwisata berkelanjutan yaitu kondisi fisik ekologi/lingkungan, sosio-demografi,
dan ekonomi politik. Langkah-langkahnya adalah:

1. Tinjauan singkat literatur yang ada tentang penilaian daya dukung untuk
pengembangan pariwisata.

369
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SRI MARIATI DAN BIMO PRAKOSO

2. Kajian tentang karakteristik fisik kawasan termasuk geomorfologi, iklim,
tanah, sumber daya air, dan fauna dan flora.

3. Survei penyediaan infrastruktur di daerah tersebut termasuk pasokan air dan
listrik, pengumpulan dan pengolahan limbah, pembuangan limbah padat, dan
transportasi.

4. Investigasi layanan pendidikan dan kesehatan, sumber daya manusia, serta
kegiatan ekonomi yang dilakukan di daerah tersebut, dan reaksi masyarakat
lokal terhadap industri pariwisata (melalui survei lapangan dan wawancara).

Selanjutnya, melakukan sintesis data yang berhubungan dengan masalah
utama yang berasal dari analisis, termasuk empat kelompok masalah utama:
1. Masalah pengelolaan dan perlindungan.
2. Permintaan dan pengembangan pariwisata.
3. Pendekatan alternatif yang mungkin untuk pengembangan pariwisata.
4. Kebijakan perencanaan penggunaan lahan dan implikasi pembangunan.

Analisis dan sintesis data mengarah pada bagian penting dari penilaian
daya dukung, yaitu penyusunan beberapa kemungkinan skenario pengembangan
pariwisata, yang harus dianalisis untuk mencapai opsi yang paling realistis sebagai
dasar daya dukung. Empat skenario yang mungkin dapat didefinisikan sebagai:

1. Pembangunan pariwisata tanpa batasan dan kendali berdasarkan investasi
domestik skala besar dan kecil (kelanjutan dari tren yang ada).

2. Opsi transfer bebas untuk kepentingan komersial untuk pembangunan secara

keseluruhan terutama oleh pengusaha (domestik/asing).

Pilihan wisata alternatif (konservasi ketat).

4. Pilihan pembangunan pariwisata berkelanjutan.

(98]

Beberapa hal yang harus dicermati dalam melakukan analisis daya dukung
pariwisata, hal yang harus diperhatikan adalah:

1) Definisi operasional analisis daya dukung setiap thematik dan proses
perencanaan menuju pariwisata berkelanjutan, yang tentunya mempertahankan
kearifan lokal masyarakat termasuk budaya masyarakat lokal.

2) Menetapkan batasan kapasitas untuk mempertahankan aktivitas pariwisata
di suatu tempat melibatkan visi tentang pembangunan lokal dan keputusan
tentang pengelolaan pariwisata.

3) Pengukuran daya dukung pariwisata secara keseluruhan tidak harus mengarah
pada satu angka (ambang batas), seperti jumlah pengunjung.

4) Prinsip dan kriteria pariwisata berkelanjutan harus diikuti.

Hal lain yang harus dilakukan utama adalah proses identifikasi,
mengidentifikasi:

370
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ANALISIS DAYA DUKUNG PARIWISATA

1) Faktor pembatas yang tidak dapat dikelola dengan mudah, pendekatan
organisasi, perencanaan, dan manajemen, atau pengembangan infrastruktur
yang sesuai dengan tidak mengubah ambang batas yang terkait dengan kendala
tersebut.

2) Hambatan: faktor pembatas dari sistem, yang dapat dimanipulasi oleh
pengelola (jumlah pengunjung).

3) Dampak, jenis dampak menentukan jenis kapasitas (Ekologi/Lingkungan,
Sosial, dan Ekonomi).

Tahapan Evaluasi

Berdasarkan langkah mengidentifikasi tujuan pengelolaan dan strategi
yang dibangun maka Daya Dukung Pariwisata dapat ditentukan. Kriteria evaluasi,
tentukan tingkat perubahan yang dapat diterima (dampak), analisis daya dukung
ekowisata/pariwisata dalam dilakukan dengan indikator yang telah ditetapkan
sesuai dengan kewilayahan lokasi pariwisata, karena analisis daya dukung
bukanlah konsep yang tetap, tetapi harus dianggap sebagai alat untuk memandu
perumusan dan implementasi kebijakan menuju pariwisata berkelanjutan.

Analisis Pengembangan Pariwisata

a) Analisis penawaran dan permintaan wisatawan.

b) Definisi jenis pengembangan pariwisata, yaitu jenis pengembangan pariwisata
selektif/massal seperti agrowisata, budaya, terkait dengan religi, dll.

¢) Definisi tingkat pengembangan pariwisata, seperti kedatangan turis, masa inap
semalam akan diperlukan.

d) Eksplorasi tren/prospek masa depan untuk pengembangan pariwisata/
permintaan wisata potensial (internasional, domestik). Data kuantitatif dan
kualitatif akan berguna di bagian kedua dari proses tersebut, yaitu bagian
evaluatif dari proses mendefinisikan daya dukung pariwisata. Meningkatnya
permintaan pariwisata di daerah serta meningkatnya jenis kegiatan pariwisata
tertentu perlu diperhatikan dalam perencanaan pengembangan pariwisata di
masa depan.

e) Identifikasi tempat wisata.

f) Identifikasi sumber daya dan kawasan tertentu, yang terdiri dari kutub-kutub
daya tarik yang signifikan bagi banyak wisatawan (misalnya pantai, kawasan
alam, kehidupan liar, dlII).

g) Klasifikasi tempat-tempat wisata tersebut termasuk yang termasuk dalam
kawasan terkait/kawasan tetangga. Apakah tempat-tempat wisata ini memiliki
fungsi musiman (misalnya laut, pantai), atau tidak (misalnya monumen, area
bersejarah, dll.)
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h) Gastronomi, tradisi, festival, pertunjukan, gaya hidup, dan hal lain yang perlu
dimasukkan.

1) Analisis arus turis dibuatkan secara spasial dan temporal (musiman). Durasi
tinggal (dalam konteks ini akan menarik untuk dicatat durasi tinggal di
beberapa tempat wisata utama)

j) Inventarisasi Kegiatan dan acara.

k) Identifikasi karakteristik pengunjung Karakteristik pengunjung seperti usia,
jenis kelamin, pendapatan, motivasi, harapan, ras, asal etnis dapat memberikan
informasi yang berharga. Identifikasi kelompok utama: turis, dll.

1) Identifikasi pola perilaku. Tingkat penggunaan berbagai fasilitas, kepadatan
pengunjung, lama tinggal, aktivitas di tempat tujuan dan tingkat kepuasan
wisatawan juga menjadi faktor penting.

m) Definisi profil kawasan

n) Kebijakan saat ini versus pengembangan pariwisata

0) Strategi nasional dan lokal pengembangan pariwisata

p) Pendapatan turis.

Hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam menganalisis daya dukung

adalah:

a) Pertimbangan spasial
Daya dukung lebih mudah untuk ditentukan di area terbatas yang ditentukan
dengan baik. Dalam beberapa kasus, bisa jadi seluruh wilayah dapat
dipertimbangkan seperti misalnya dalam kasus pulau atau lembah sungai,
dll. Melalui alat perencanaan, seperti zonasi, dan teknik pengelolaan, seperti
manajemen arus pengunjung, dampak pariwisata (oleh karena itu kapasitas
suatu daerah untuk menopang pariwisata dapat dimitigasi.

b) Peran aktor
Konsensus pemangku kepentingan utama atas definisi daya dukung pariwisata
sangat penting. Diperlukan kesepakatan tentang tujuan pengembangan
pariwisata. Hasil studi daya dukung harus dikomunikasikan kepada pemangku
kepentingan, masyarakat lokal dan pengguna yang harus mendukung
pelaksanaan tindakan yang diharapkan.
Partisipasi Operator tur juga penting dalam perhatian di mana mereka mungkin
memiliki peran penting (yaitu tujuan wisata massal, sebagai zona pesisir).

c¢) Pelaksanaan daya dukung perlu memperhatikan unsur budaya.
Mengintegrasikan daya dukung pariwisata dalam proses perencanaan dan
konteks kelembagaan.

d) Studi daya dukung harus dimasukkan dalam rencana pembangunan
berkelanjutan.

e) Harus dimasukkan dalam kerangka kelembagaan..

f) Evaluasi-Monitoring dilakukan berkala.

372

10-5-2021 Metode dan Kajian Sumber Daya Hayati dan Lingkungan-10PT.indd 372 5/17/2021 2:06:53 PM



ANALISIS DAYA DUKUNG PARIWISATA

g) Daya dukung harus fleksibel dan mencerminkan kekhasan area di bawahnya.
Sistem bersifat dinamis, oleh karena itu mengalami perubahan terus-menerus.
Pengunjung dan komunitas lokal, misalnya, cenderung mengubah perilaku
mereka dari waktu ke waktu dan sering beradaptasi dengan kondisi yang
memburuk atau berbeda, sehingga menimbulkan respons sosial yang berbeda.

h) Ada kebutuhan untuk pemantauan tetapi juga data dan informasi yang
kredibel untuk menilai dan melaksanakan daya dukung. Dalam hal ini, sumber
daya yang signifikan akan dibutuhkan pada tahap awal, tetapi juga selama
implementasi. Permintaan juga perlu dipantau.

Indikator

Indikator memang penting, tetapi bukan satu-satunya hal untuk mengelola
pembangunan pariwisata. Mengikuti pedoman UNWTO untuk Operasi dan
Manajemen Jaringan Internasional UNWTO dari Observatorium Pariwisata
Berkelanjutan - INSTO (UNWTO, 2016), untuk setiap dimensi keberlanjutan,
area inti yang akan dipantau dan indikator pengukurannya diidentifikasi yaitu:

1. Indikator fisik—ekologis
2. Indikator sosio-demografis
3. Indikator ekonomi-politik

Indikator detail masing-masing domain dapat dilihat di bawabh ini:

Tabel 1. Indikator Aspek Lingkungan/Ekologi

Domain Indikator

Pengelolaan Lingkungan a) Jumlah Pantai Bendera Biru

alami dan Keanekaragaman b) % kualitas air sangat baik atau baik
Hayati ¢) % perusahaan yang memberikan pelatihan

lingkungan kepada karyawan
d) Pengeluaran dengan lingkungan (tingkat lokal)
e) % pendirian dengan sertifikasi

Pengelolaan Energi a) % perusahaan dengan sistem konsumsi rendah
b) % perusahaan dengan tujuan pengurangan energi
¢) 5 langkah penghematan energi teratas

d) Konsumsi energi langsung

e) Emisi (energi langsung)

f)  Emisi (konsumsi listrik)

Pengelolaan Sampah Padat a) % perusahaan yang memisahkan berbagai jenis
limbah
b) % limbah padat yang dikaitkan dengan pariwisata
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Pengelolaan Air a) % perusahaan mengambil tindakan untuk
mengurangi konsumsi air

b) % menggunakan air daur ulang

¢) 5 langkah teratas yang diambil untuk mengurangi
konsumsi air

d) % air mandi terkontrol dan berkualitas baik

Infrastuktur pariwisata a) infrastruktur sesuai dengan grand desain

b) % infrastruktur yang telah dibangun
¢) % infrastruktur menjadi pendukung ekowisata

Lahan a) % luas lahan yang dimanfaatkan untuk
ekowisata/pariwiwsat

b) pemanfaatan lahan yang berkelanjutan

¢) menjadi pendapatan lain masyarakat

Bentang alam a) % bentang alam yang menarik
b) % yang dimanfaatkan untuk ekowisata/pariwisata
¢) % yang dapat dikembang untuk atraksi baru

Transporatsi dan mobilitas a) % wisatawan menggunakan akses yang berbeda
(udara, jalan darat, atau laut)

b) Karbon footprint

c¢) Akses yang bagus

Sumber: UNWTO (2004; 2017)

Dalam dimensi lingkungan, pengukuran indikator dalam pengelolaan
lingkungan, energi, air dan limbah, area yang paling relevan (UNWTO, 2004;

2017).
Tabel 2. Indikator Aspek Sosial
Domain Indikator
Demography a) Usia,

b) jenis kelamin,
c) kota asal pengunjung

Tingkat kunjungan wisatawan |a) Jumlah tempat tidur per 100 penghuni
b) Intensitas Pariwisata

¢) Kepadatan pariwisata

d) Tingkat hunian

Kenyaman pengunjung a) % wisatawan puas
b) % pengunjung yang kembali

Perilaku sosial/kenyaman a) % penduduk puas dengan dampak pariwisata
penduduk b) % penduduk puas dengan pariwisata di destinasi
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Keamanan dan kesehatan a) % keamanan wisatawan

b) % partisipasi masyarakat sekitar untuk menjaga keamanan
wisatawan

c) Menunjukkan rasa bersahabat terhadap wisatawan.

d) Membantu memberi informasi kepada wisatawan.

e) Menjaga lingkungan yang bebas dari bahaya penyakit menular.

f) % risiko kecelakaan dalam penggunaan fasilitas publik.

g) Lingkungan yang bebas dari polusi udara (akibat asap kendaraan,
rokok atau bau lainnya).

h) Sajian makanan dan minuman yang higienis.

i) perlengkapan penyajian makanan dan minuman yang bersih.

j)  Pakaian dan penampilan petugas bersih dan rapi.

Aksesibilitas a) Mudah ditemukan dan dicapai.
b) Kondisi jalan menuju objek wisata yang baik.
c) Memiliki papan petunjuk arah yang jelas.

Sumber UNWTO (2004; 2017)

Tabel 3. Indikator Aspek Ekonomi

Domain Indikator

Sensasi pengunjung a) Bed nights per bulan

b) % pekerjaan musiman

¢) Tingkat musiman

d) % bangunan buka sepanjang tahun

Keuntungan Ekonomi a) % Pariwisata terhadap PDB

b) Jumlah pengunjung di hari yang sama

¢) Jumlah wisatawan

d) Pengeluaran harian per turis yang bermalam
e) Rata-rata lama kunjungan wisatawan

f) Perusahaan yang menggunakan produk lokal
Tenaga kerja a) Pekerjaan/Ekonomi total

b) Pekerjaan berdasarkan gender

c) Pekerjaan berdasarkan kualifikasi

Sumber: UNWTO (2004; 2017))

Indikator selanjutnya dibagi menjadi tiga kategori utama:
1. Indikator Keberlanjutan,

2. Indikator Pariwisata Berkelanjutan dan

3. Indikator Daya Dukung Pariwisata.

Indikator Daya Dukung Pariwisata bertujuan untuk mendeskripsikan
tekanan yang diberikan, keadaan sistem dan dampak dari pembangunan pariwisata.
Namun dalam kasus ini hanya faktor kunci, masalah, dll yang dipertimbangkan.
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Indikator

Daya dukung \

L Penilaian terhadap

; pengembangan

pariwisata

Indikator /

Pariwisata

'\ Berkelaniutan -+

Penilaian secara

Indikator keseluruhan terhadap

Pembangunan — capsianSDGs

Berkelanjutan

Gambar 1. Hubungan antar Indikator Daya Dukung Ekowisata, Pariwisata
Berkelanjutan, dan Pembangunan Berkelanjutan

Berikut adalah daftar indikatif dari indikator lingkungan, sosial, dan
ekonomi dari berbagai isu sesuai dengan indikator keberlanjutan, pariwisata

berkelanjutan, dan indikator daya dukung pariwisata.

Tabel 4. Daftar Indikatif Indikator Ekologi/Lingkungan

Isu Indikator Indikator Pariwisata Indikator Daya
Keberlanjutan Berkelanjutan Dukung Pariwisata

1. Keanekaragaman hayati dan Lingkungan Alami
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1.1. Ekosistem i Total area alami dan
111 Kerusakan semi alami
ekologi dan i Luas total kawasan
degradasi alami dan semi
pantai alami
% luas area yang alami: i Perubahan tutupan
i Kondisi baik vegetasi karena kegiatan
i Terdegradasi pariwisata
berat i Perubahan
keanekaragaman karena
kegiatan pariwisata/
rekreasi
i Perubahan area Luas total luas
yang kritis karena ekosistem kunci
pengembangan (peatland, hutan
pariwisata tropis, mangrove,
i Panjang garis pantai padang savana, dll)
yang belum terjamah/
total panjang garis
pantai
i Panjang garis pantai
yang ditetapkan/total
panjang garis pantai
untuk pariwisata
i Panjang pantai/panjang
total garis pantai
keseluruhan
1.1.2. Gangguan - i Jumlah spesies
hilangnya fauna dan flora endemik dan
terancam
i Jumlah spesies
endemik/jumlah
spesies endemik di
tingkat nasional
i Area yang ditempati
oleh spesies
endemik atau
terancam/total
lahan (%)
1.1.3. Kepadatan Jumlah wisatawan per
i km dari garis
pantai (dapat
diakses
i meter persegi
pantai (dapat
diakses)
i km persegi dari
situs alam
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1.2. Perlindungan i Persentase kawasan i Jumlah
dalam status wisatawan/
perlindungan (lahan ekosistem
dilindungi/total utama yang
lahan) dilindungi

i Lahan lindung dari
berbagai ekosistem
utama (lahan basah,
mangrove, hutan,
dll)/total lahan
ekosistem kunci
(yaitu lahan hutan
lindung/total lahan
hutan)

i Areayang
Dilindungi sebagai
% Terancam

2. Warisan Budaya

i Hilang atau rusaknya
bangunan dan situs
arkeologi atau sejarah
lainnya karena
perkembangan
pariwisata

i Penurunan nilai
estetika

3. Infastruktur Pariwisata

i Tempat tidur

turis/populasi
permanen
i Jumlah tempat tidur

per jenis akomodasi

wisatawan/jumlah total

tempat tidur

i Persentase hunian

fasilitas utama Unit

akomodasi turis yang

telah diberi label eko

(diakui di tingkat

internasional, UE,

nasional, regional atau

lokal), yang mengikuti

audit eko, dll/total unit

akomodasi turis

4. Kualitas Udara
i Jumlah rata-rata i Jumlah rata-

per-hari di mana rata perhari
standar polusi selama musim
terlampaui per wisatawan
tahun di mana

standar polusi
melampaui per-
tahun

i asap knalpot per
tahun

5. Kebisingan
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Jumlah rata-rata Jumlahrata-
harian per tahun rata harian
di mana standar selama musim
polusi kebisingan kunjungan
terlampaui (jumlah wisata di mana
laporan) standar polusi
terlampaui per
tahun
6.  Energi
6.1 Konsumsi energi Konsumsi energi per [t Konsumsi energi
kapita (dari tenaga tahunan rata-rata/
listrik dan bahan konsumsi rata-rata
bakar petrokimia) selama musim turis
Konsumsi energi u Konsumsi energi Konsumsi
per sumber (dari wisatawan terkait energi dari
energi terbarukan kegiatan/total energi kegiatan
dan yang tidak yang dikonsumsi: terkait
dapat terbarukan/ - Tahunan pariwisata/
total energi yang - Bulanan kapasitas lokal
dikonsumsi) untuk pasokan
energl
i Konsumsi energi dari
sumber terbarukan/
total konsumsi energi
(dalam unit wisata)
i Tindakan preventif
untuk meminimalkan
konsumsi energi untuk
klien
6.2 Emisi CO, Total CO2 per i Emisi Co2 wisatawan
tahun terkait dengan
Emisi CO2 per kegiatan/total emisi
kapita CO2 pertahunnya
Emisi CO2 untuk
setiap jenis sumber
bahan bakar (GPL,
gas alam, energi
listrik, dll)/total
emisi CO2
7.  Air
7.3. Konsumsi Air Konsumsi air per
wisatawan per hari
Indeks eksploitasi Konsumsi
sumber daya air air untuk
musiman kegiatan terkait
Konsumsi air per pariwisata/
sektor (industri, konsumsi total
kegiatan terkait
pariwisata, primer,
dll)/konsumsi total
Abstraksi/sumber i Konsumst air rata-rata Konsumsi
air terbarukan selama musim puncak/ air untuk
konsumst air tahunan pariwisata
rata-rata sehubungan
dengan total
sumber daya
yang tersedia
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Konsumsi air/
Pasokan air (Tidak
terhitung untuk air)

Tempat tidur turis di
unit wisata di mana
praktik minimisasi
konsumsi air diikuti

7.2 Kualitas Air

7.2.1 Kualitas Air

Persentase sampel
air di bawah standar
kualitas di lokasi
pembuangan
pengolahan air per
tahun

Indeks kebersihan

air yang tersedia di
kompleks wisata
(apakah airnya bisa
diminum atau tidak?)

Persentase
sampel kualitas
air pantai yang
sesuai dengan

baku mutu
mandi per
tahun
Index of the number
of pollutants
(coliform bacteria and
concentration of heavy
metals)
7.2.2 Pengelolaan Air Air limbah Biaya tahunan pasokan
menjalani air/jumlah wisatawan
pengolahan tahap
pertama, kedua
dan ketiga/total air
limbah
Biaya tahunan
penyediaan air minum/
jumlah wisatawan
8. Limbah
8.1 Produksi Limbah
8.1.1 Produksi Limbah Produksi limbah Produksi limbah padat Produksi
Padat padat harian per harian per turis limbah padat

kapita

rata-rata harian
pada periode
puncak/
produksi
limbah padat
rata-rata harian
tahunan

% komposisi
sampah (organik,
plastik, logam, dll)

% komposisi sampah
selama musim puncak

8.1.2 Produksi Limbah
Cair

Produksi limbah
cair harian/orang

Produksi
limbah cair
rata-rata harian
pada periode
puncak/
produksi
limbah cair
rata-rata harian
tahunan

8.2 Pengelolaan Limbah
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8.2.1 Pengelolaan Limbah Pembuangan limbah | Unit turis (tempat tidur | Produksi limbah
Padat padat untuk setiap turis) yang mengikuti | padat harian
jenis pengolahan pendekatan daur selama musim
(insinerator, ulang atau minimisasi | puncak/Kapasitas
TPA, daur ulang, limbah/total unit turis | pengumpulan limbah
penggunaan (total tempat tidur padat harian atau
kembali)/total turis) kapasitas sistem
limbah padat pembuangan
Kapasitas i Sampah yang dapat
pengumpulan didaur ulang dihasilkan
atau penimbunan di unit wisata/total
sampah/hari sampah yang dihasilkan
di unit wisata
Persentase orang i Adanya tindakan
yang dilayani oleh preventif untuk klien
sistem pengelolaan dengan lingkup
limbah padat yang meminimalkan
terorganisir dan produksi sampah
higienis
i Biaya pengelolaan
sampah/jumlah
wisatawan
8.2.2. Pengelolaan Kapasitas i Berbagi tempat tidur i Produksi
Limbah Cair pengolahan limbah wisata di unit wisata limbah cair
cair/hari yang memiliki instalasi harian selama
pengolahan air limbah musim puncak/
sendiri Kapasitas
pengolahan
limbah cair
harian
Pangsa populasi i Bagian tempat
lokal yang dilayani tidur wisata di
oleh pabrik TU dilayani
pengolahan air oleh instalasi
limbah pengolahan air
limbah
Bagian dari air i Biaya pengelolaan
limbah yang limbah cair per jumlah
dikumpulkan dan wisatawan
diolah oleh sistem
pembuangan limbah
publik/swasta
9.  Lahan
9.1 Penggunaan Lahan
9.1.1 Intensitas Lahan urban/total i Lahan
lahan perkotaan
untuk
pariwisata
(rumah kedua,
hotel, pusat
rekreasi, dll)/
total lahan
urban
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Rasio area hijau per
orang dalam (meter
persegi/per kapita

Jumlah rumah
sekunder/total rumah

Persentase penggunaan
lahan per sektor

Kepadatan
pembangunan
pariwisata
(Jumlah tempat
tidur/pariwisata
lahan perkotaan)

9.1.2 Perubahan

% dari pengabaian
lahan dalam dekade
terakhir

Hilangnya pertanian,
hutan, lahan basah,
lahan gambut, bakau,
pesisir dll, dalam
dekade terakhir
karena perkembangan
pariwisata% kawasan
alam rusak oleh
kegiatan/fasilitas ski

9.2. Erosi

Lahan terkikis/total
lahan

Tingkat erosi
pantai

10. Bentang Alam

Lahan terkikis/total
lahan

Tingkat erosi
pantai

10.1 Hilangnya nilai
estetika

Tinggi rata-rata dan
maksimum konstruksi

Configuration of
the land and the

architectural aspects

11.  Transportasi dan
mobilitas

Jarak rata-rata dan
waktu perjalananuntuk
mencapai tujuan

11.4. Aksesibilitas

Rata-rata lalu lintas
hari musiman (jumlah
penerbangan domestik
dan internasional,
jumlah kapal yang tiba,
jumlah mobil, dIl.)/
Lalu lintas rata-rata hari
tahunan

Rata-rata jarak
dan waktu
perjalanan
untuk
mencapai
tujuan

Waktu
tunggu untuk
menggunakan
fasilitas (mis.
Waktu tunggu
di lift ski,
pintu masuk
museum, dll)

11.2 Infrastruktur

Kepadatan jalan
(panjang jalan/total
luas)

Jaringan
telekomunikasi

Jumlah tempat
parkir/jumlah
rata-rata
mobil per
hari, pelatih
dll di area
kritis (mis.

Di sepanjang
pantai, pusat
bersejarah, dll)
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11.3 Moda transportasi i Orang yang
menggunakan
transportasi umum/
penduduk + turis

11.4. Keselamatan i Tingkat kecelakaan:
Distribusi jumlah
mobil/air yang terkait,
dll. Kecelakaan
sepanjang tahun

Sumber: Coccossis dkk., 2001 dan modifikasi penulis

Tabel 5. Indikator Sosial

Isu Indikator Keberlanjutan Indikator Indikator Daya Dukung
Pariwisata Pariwisata
Berkelanjutan

1. Demografi

v/ Rata-rata pertumbuhan|
populasi, struktur
umur

2. Arus Wisatawan v Turis/penduduk:

- Nilai maks (periode
puncak)

- Nilai rata-rata min

v Jumlah tempat tidur per 100
penduduk

v Jumlah malam berlebih per
100 penduduk

v Jumlah kedatangan per 100
penduduk

v' Jumlah wisatawan per meter
persegi situs/area kunci
(misalnya pantai, alun-alun,
museum, situs alam/budaya,
dll):

- Nilai maks (periode puncak)
- Nilai Min-Rata-rata

v’ Permukaan turis/wilayah:
- Nilai maks (periode puncak)
- Nilai rata-rata min
Turis/bulan (distribusi
sepanjang tahun)

3. Pekerjaan

v’ Pekerjaan merekam v Tempat tidur turis/pekerja
secara tradisional lokal
kegiatan (pertanian,
perikanan, dll)
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Penurunan pekerjaan
dalam kegiatan

tradisional (misalnya
pertanian, perikanan)

Pekerjaan/
pekerjaan
paruh waktu
atau musiman
sepanjang
tahun

v

Perbandingan tenaga kerja
migran/penduduk lokal
dengan rata-rata nasional

4.

Perilaku
Sosial

Jumlah pernikahan
dibandingkan dengan
rata-rata nasional

Persentase
wisatawan
yang
memahami/
menggunakan
bahasa
destinasi

Jumlah perceraian
dibandingkan dengan
rata-rata nasional

Jumlah
pasangan
campuran
dibandingkan
dengan tingkat
rata-rata
nasional

Rata-rata
meninggalkan
sekolah

5.

Kesehatan dan Keselamatan

5.1

Kesehatan

Rata-rata
keadaan
darurat
pertolongan
pertama
selama musim
turis/rata-rata
tahunan

5.2.

Kriminalitas

Tingkat kejahatan:
Distribusi jumlah
kejahatan yang
dilaporkan
(pencurian,
penyerangan)
sepanjang tahun

Jumlah
kejahatan
yang
melibatkan
turis/total

no. kejahatan
-Tidak

dan jenis
kejahatan
terhadap turis

Psikologi Isul

Level
Kenyamanan|
Wisatawan

v

Jumlah wisatawan yang
complain

Rata-rata
wisatawan
yang nyaman
dengan
liburan

mereka
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6.4. Tingkat v' Tingkat
kenyamanan kepuasan
penduduk warga
setempat terhadap

tingkat
perkembangan

pariwisata saat|
ini

V' Jumlah v Jumlah keluhan warga
perusahaan (misalnya dari kebisingan)
ritel/jumlah
perusahaan
yang melayani
kebutuhan
lokal
(dibandingkan
dengan turis)

V' Jumlah
perusahaan
lokal buka
tahun -sekitar/
jumlah total
perusahaan
lokal

v Tingkat penduduk yang
mendapat manfaat dari
pariwisata (pengusaha lokal
+ karyawan lokal/total
populasi)

v' Pemindahan anggota
penduduk lokal karena
pengembangan pariwisata

Sumber: Coccossis dkk., 2001 dan modifikasi penulis

Isu Indikator Indikator Pariwisata Indikator Daya Dukung
Keberlanjutan Berkelanjutan Pariwisata

1. Pendapatan dan investasi pariwisata

Rasio pendapatan devisa
bersih yang berkaitan
dengan investasi wisata
atau fungsi kegiatan
wisata

Pendapatan masuk dari
pengeluaran sebelum
keberangkatan

Pengeluaran wisatawan
per kapita selama
menginap

Penerimaan pariwisata
(secara absolut)
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Rata-rata
pendapatan per
kapita penduduk
penduduk

Pendapatan rata-rata
per kapita dalam
katering dan pariwisata

2. Pekerjaan

Pekerjaan
berdasarkan sektor
ekonomi

Pekerjaan tahunan rata-
rata (secara langsung
atau tidak langsung) di
sektor pariwisata/total
pekerjaan

Rasio pengangguran
Jumlah penduduk
yang menganggur

Jumlah pekerja musiman

Persentase angkatan
kerja musiman dalam
jumlah total pekerja

yang dipekerjakan di
pariwisata

3. Pengeluaran
publik dan
pendapatan

Pengeluaran publik
untuk

- Konservasi
dan alami,
menghargai
budaya.

- Pendapatan pajak
turis/pendapatan
pajak total
peningkatan

- Pendapatan pajak turis/
pengeluaran publik
untuk pengembangan
pariwisata dan warisan
bersejarah

- pengelolaan kawasan
lindung/total
pengeluaran publik

Perbedaan harga tanah
dibandingkan dengan
tidak ada kawasan
wisata

Kontribusi pariwisata
terhadap PDB (dalam%)
kawasan

Pangsa penerimaan
pariwisata dalam impor

4. Kebijakan

4.1. Regulasi/
perencanaan

Adanya langkah-langkah
pembatasan pariwisata
Peraturan dan standar
yang berlaku

Adanya tindakan zonasi
Adanya rencana
penggunaan lahan

4.2 Pengelolaan

Program/proyek untuk
pariwisata berkelanjutan/
proyek total

Alat ekonomi dan alat
lain untuk mengontrol
perkembangan
pariwisata

Kampanye kesadaran
untuk wisatawan dan
penduduk lokal
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4.3 Aspek Organisasi Adanya jasa, diperlukan | Tenaga keilmuan
untuk menunjang dan teknis di
pariwisata masyarakat lokal

mampu menangani
permasalahan akibat
pengembangan
pariwisata

Sumber: Coccossis dkk., 2001 dan modifikasi penulis
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